BAB Il

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Objek penelitian merupakan variabel-variabel yaranjadi perhatian peneliti
(PPS, 2008:20). Menurut Sugiyono (1999:32) “variapenelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekuak&giatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijgelalan ditarik kesimpulan”.

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah bampkok produksi
sebagai variabel bebas dan harga jual sebagaibebrerikat yang terdapat pada

perusahaan yang diteliti yaitu PT Dynaplast Tbk.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian berisi metode yang digunakan rieesalasan-alasannya
metode tersebut digunakan dalam penelitian (PP®85:2R). Desain penelitian
merupakan rancangan bagaimana suatu penelitian dikdtukan dengan metode
tertentu.

Metode penelitian adalah cara yang digunakan umtekcapai tujuan dalam
penelitian, misalkan untuk menguji serangkaian fe@gs dengan mempergunakan
teknik serta alat-alat tertentu. Metode yang diganapada penelitian ini adalah

metode deskriptif. Menurut M.Subana (2001:89) metddskriptif adalah : “metode
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yang menuturkan dan menghasilkan data yang berkedeagan fakta, keadaan,
variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelie&tangsung dan menyajikan apa
adanya. Sehingga memperoleh gambaran yang jetesitgy objek yang diteliti”.

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian irgérupakan penelitian
asosiatif. Sugiyono (2007:11) menjelaskan bahwa:

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang upgaih untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih... Dengsrelpian ini maka akan
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsiukuntenjelaskan,
meramalkan, danmengontrol suatu gejala.

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitiafikan ditinjau dari
tujuannya adalah metode verifikatiferifikatif adalah metode yang digunakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungdmtpegan statistik. Menurut
Suharsimi Arikunto (2002: 7) “pada dasarnya metodefikatif adalah menguiji

kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakaalungpengumpulan data di

lapangan.”

Untuk mengetahui pengaruh harga pokok produksi @ertgrhadap harga
jual, maka diperlukan sejumlah data yang mendukpergelitian tersebut. Data ini
dikumpulkan melalui dokumentasi yang bersumber ppdausahaan dan media
internet serta pembuktian hipotesis dilakukan dengaembandingkan antara
indikator yang telah ditentukan dengan hasil pé&aeli Data tersebut akan dianalisis
melalui uji normalitas untuk menentukan apakah sdndpta tersebut berdistribusi

normal atau tidak, dalam penelitian ini penulis ggumakan salah satu metode uiji
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normalitas dalantoftware Satistical Product and Service Solutions (SPSS) versi
16.0 dengan menuwji Kolmogorov-Smirnov.

Sementara untuk memastikan ada tidaknya pengamga heokok produksi
terhadap harga jual maka akan dilakukan dengan unakgn Korelasi Pearson
Product Moment dan Koefisien determinasi = untuk gogin seberapa besar
pengaruhnya dalarfoftware Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi

16.0.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Untuk dalam penyusunan selanjutnya, penulis akangaoraikan definisi
variabel yang digunakan dengan tujuan sebagai aclzam mempersamakan
persepsi dengan maksud dan tujuan penulis. MetNuutindriantoro dan Bambang
Supomo (2002:61) Variabel merupakan proksi atauessmtasi dari fenomena-
fenomena kehidupan nyata yang diamati yang dap&udidengan berbagai macam
nilai. Terdapat dua variabel yang digunakan dalaneptian ini:

1. Variabel Independen

Variabel ini sering juga diebut variabel stimulpsediktor, antecedent. Dan

dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan ehribbbas, vyaitu

merupakan tipe variabel yang menjelaskan atau megapehi variabel-

variabel lain. Yang menjadi variabel independeraaapenelitian ini adalah

harga pokok produksi.
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Harga pokok produksi menurut Abdul Halim (1996:4Adalah
merupakan kumpulan biaya-biaya produksi yang teledatat pada siklus
akuntansi biaya™ Sistem perhitungan biaya berdasarkan pesgobro(der
costing) merupakan biaya produksi diakumulasikan untukapepesanan
terpisah, agar rincian dari perhitungan biaya bsad@an pesanan sesuai
dengan usaha yang diperlukan”,Carter dan Usry (2@83. Harga pokok
produksi dengan metode harga pokok pesanan ini masilgan informasi
biaya bahan baku per unit, biaya tenaga kerja lamggper unit, dan biaya
overhead pabrik per unit.

2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel tidak bebasg yalimana
keberadaannya dipengaruhi oleh variabel indeperadan variabel bebas.
Yang menjadi variabel dependen dalam penelitianam@lah harga jual.
"Harga jual merupakan sejumlah uang yang dibebarkepada pelanggan

atau sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanawgstha (1997:239).

Berdasarkan hipotesis deskriptif maka harus dikatapterlebih dahulu
variabel dan indikator variabel dalam penelitian. i@perasionalisasi variabel
diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, sskala dari variabel-variabel yang
terkait dalam penelitian, berikut disajikan variadan beberapa indikator variabel

dengan skala pengukurannya yang digunakan :
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala

Variabel Independen: 1. Biaya Bahan Baku per Unit
Harga Pokok 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung per Rasi
) ) asio
Produksi Unit
(X) 3. Biaya Overhead Pabrik per Unit

Variabel Dependen:

Harga Jual Harga jual per unit Rasio

(Y)

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2006:72) populasi merupakan vallageneralisasi yang
terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai tasakian karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sgiga dapat ditarik kesimpulan. Jadi
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungbaik hasil menghitung ataupun
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada k&eaktik tertentu mengenai
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang idgelajari sifat-sifatnya. Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah dapotan harga pokok produksi dan
laporan penjualan pada PT Dynaplast Tbk.

Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2006:73) admgian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdsae Jadi sampel merupakan bagian
dari populasi yang dijadikan objek penelitian yaegresentatif dengan penelitian.
Cara untuk pengambilan sampel disebut teknik samplieknik sampling, yang
digunakan pada penelitian ini adalsbn Probability Sampling dengan pendekatan

purposive sampling (sampel bertujuan) yaitu: "teknik penentuan samgehgan
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pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2006: 78). Tujyementuan sampel ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hargé& paosauksi terhadap harga jual
berdasarkan data yang actual atau terkini@ date).

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaéia saanpel yang diambil
dalam penelitian ini adalah laporan harga pokoldpksi dan laporan penjualan PT
Dynaplast Tbk. tahun 2001 sampai dengan 2008.

Alasan dipilih periode ini, karena periode-perioghir ini lebih relevan
dengan keadaan atau situasi sekarang untuk dilaky&apenelitian, sehingga hasil

penelitian yang didapat lebih akurat.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dakunder, data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperolelelpiesecara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat qdédrak lain). Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan hisyamg telah disusun dalam arsip
(data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidakibifxasikan yang berupa diagram
atau tabel-tabel.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaeliini, cara yang
digunakan adalah studi dokumentasi, dilakukan demgaa mengumpulkan laporan
keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan yenegnuat data mengenai biaya
produksi dan harga jual serta pendukung lainnyanslperiode 2001 — 2008 yang

bersumber pada perusahaan dan media internet.
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3.2.5 Teknik Analisis Data

Setelah penulis memperoleh data, maka hal yang liiakukan selanjutnya
adalah menguji data tersebut. Apakah data tersipat menunjang penelitian yang
akan dilaksanakan oleh penulis, sehingga kesimputaupun alasan yang
dikemukakan dapat dipercaya, akurat, dan dapatdilean.

Data tersebut akan dianalisis melalui uji normalilatuk menentukan apakah
sampel data tersebut berdistribusi normal atauktidalam penelitian ini penulis
menggunakan salah satu metode uji normalitas d&laftware Satistical Product
and Service Solutions (SPSS) versi 16.0 dengan meuju Kolmogorov-Smirnov(1-
sample K-S pada menu nonparametric test. Untuk pengujian hipotesis dilakukan
dengan :

1. Analisis Korelasi

Teknik analisis korelasi yang digunakan dalam peaelini adalah analisis
korelasiproduct moment dalam Software Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 16.0. Menurut Sugiyono (2006: 212)kfile korelasi ini digunakan
untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotedisihgan dua variabel bila data
kedua variabel berbentuk interval atau rasio danbsw data dari dua variabel atau
lebih adalah sama".

Berikut merupakan langkah-langkah penggunaan apldoftware Satistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 16.0 untuk koefisien korelpsbduct

moment dalam penelitian ini :
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1. Membuka aplikasboftware Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 16.0.
2. Menentukan nama, jenis dan ukuran variabel padaunvaniable
view.
3. Memasukan data masing-masing variabel pada eatavariable.
4. Untuk mengetahui koefisien korelaproduct moment, pada menu
Analyze pilih menuCorrelate lalu menuBivariate.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besaranajderkorelasi antara
variabel X dalam hal ini harga pokok produksi daniabel Y dalam hal ini harga
jual. Derajat hubungan ini dinyatakan dalam angkefikien korelasi yang diberi

lambang r. atau dapat juga dihitung dengan rumbsgse berikut:

- ny XY - (¥ x)3v)
T xe-(ExPnyyz- ()

(Sugiyono,2006: 182)

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel yang di teliti
X = Nilai variabel bebas dalam hal ini
Y = Nilai variabel terikat dalam hal ini

Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kteat #adaknya hubungan
antara variabel X dan Y, maka dapat digunakan padoseperti yang tertera pada

tabel berikut:

Tabel 3.2
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Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono 2006: 183)

2. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X deqhaariabel Y adalah
menggunakan teknik analisis koefisien determinksl) ([dalam Software Satistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 16.0 pada meAnalyze pilih menu
regression lalu pilih Linear, dimana dalam penggunaannya koefisien determiniasi

dinyatakan dalam prosentase, atau dapat juga dghdangan rumus sebagai berikut:

Kd = r2* 100%

(Sugiyono 2006: 151)

3. Pengambilan Kesimpulan
Untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukaeridia atau ditolak
dilakukan dengan membandingkan hasil r hitung ydipgroleh dengan r tabel yang

telah diketahui. Menurut Sugiyono (2006: 185) alsabihitung lebih besar dari r
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tabel maka hipotesis yang diajukan diterima. Skbgdi, apabila r hitung lebih kecil
dari r tabel maka hipotesis yang diajukan ditolak.

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat korelastara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-bdtas r < + 1 . Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi langsung antara kealtiabel berarti. Setiap kenaikan
nilai-nilai X akan diikuti dengan kenaikan nilai Yegitu pula sebaliknya. Tanda
negatif menunjukan adanya korelasi negatif, kemaik#ai X akan diikuti dengan
penurunan nilai Y, begitu pula sebaliknya.
Apabila r = +1 / mendekati +1, maka hubungan kedargabel sangat kuat/ cukup
kuat dan positif (hubungan searah). Apabila r # Miendekati -1, maka hubungan
variabel sangat kuat/ cukup kuat dan negatif (hghornidak searah).
Apabila r = 0 / mendekati nol, maka kedua varialuek terdapat adanya hubungan
(sangat lemah).
4. Rancangan pengujian hipotesis

Sebelum penulis melakukan pengujian hipotesis, Kamgyang pertama

adalah menetapkan hipotesis yang diajukan dalarelipan (H,) dan menetapkan
pernyataan berlawanan dari hipotesis yang diaji{kign). Penetapan Hipotesis Nol

dan Hipotesis Alternatif. Hipotesis merupakan suakrnyataan yang penting
kedudukannya dalam penelitian. Ada dua jenis hg®tgang digunakan dalam
penelitian, yaitu hipotesis kerja dan hipotesis. i&lharsimi Arikunto (2002:66-67)

berpendapat bahwa :
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1. Hipotesis kerja atau disebut hipotesis alterndt#fingkat Ha menyatakan
adanya hubungan antara variabel X dan Y.

2. Hipotesis nol sering disebut hipotesis statistikjrdjkat H menyatakan
tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atak #idanya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Penetapan hipotesis selengkapnya adalah sebadgaitber

Ho:r<0 Harga Pokok Produksi berpengaruh negatifaddap Harga Jual
H_:r>0 Harga Pokok Produksi berpengaruh positliadap Harga Jual

Hipotesis penelitian diterima jika Hliterima danH, ditolak, sebaliknya

hipotesis penelitian ditolak jiké, diterima dan Hditolak.
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